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RANCANG BANGUN SISTEM PENDETEKSI PARAMETER TINGKAT 

STRES BERBASIS ARDUINO DAN ESP8266 TERINTEGRASI  

APLIKASI ANDROID 

“Pemrograman Arduino UNO dan Pembuatan Sistem Pendeteksi Parameter 

Tingkat Stres” 

 

Abstrak 

Stres adalah reaksi seseorang baik secara fisik maupun emosional (mental/psikis) apabila 

ada perubahan dari lingkungan yang mengharuskan sesorang menyesuaikan diri. 

Konsultasi dengan psikolog merupakan salah satu cara menangani stres, namun beberapa 

faktor membuat remaja enggan berkonsultasi dengan psikolog secara langsung, di 

antaranya stigma negatif masyarakat mengenai gangguan jiwa, kurangnya pemahaman 

tentang kesehatan jiwa, dan kurangnya akses ke psikolog. Oleh karena itu, dibuatlah alat 

pendeteksi parameter tingkat stres berbasis aplikasi Android yang memudahkan pengguna 

untuk mengetahui tingkat stresnya secara mandiri di rumah, serta dapat melakukan 

konsultasi online dengan psikolog. Alat ini dibangun menggunakan sensor Galvanic Skin 

Response (GSR) untuk membaca konduktivitas kulit berdasarkan kadar keringat, sensor 

MAX30102 untuk membaca detak jantung, dan sensor DS18B20 untuk membaca suhu. 

Arduino memproses ketiga sensor tersebut dan mengirimnya ke ESP8266 untuk diteruskan 

ke Firebase dan ditampilkan pada aplikasi Android. Keluaran dari sistem ini berupa tiga 

indikator stres yaitu konduktansi kulit, detak jantung, dan suhu tubuh serta status tingkat 

stres berdasarkan tiga indikator tersebut, antara lain stres, cemas, tenang dan rileks. Dari 

4 sampel, 2 dinyatakan Tenang dan 2 lainnya dinyatakan Cemas menunjukkan setiap 

keluaran dari sensor telah menghasilkan nilainya masing-masing. Hasil deteksi berhasil 

dikirim dari Arduino UNO ke ESP8266 kemudian diterima oleh Firebase dan telah 

ditampilkan pada aplikasi Android. 

Kata kunci: Android, Arduino, DS18B20, ESP8266, Firebase, Galvanic Skin 

Response, MAX30102, Stres 
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DESIGN OF STRESS LEVEL PARAMETERS DETECTOR SYSTEM 

BASED ON ARDUINO AND ESP8266 INTEGRATED TO ANDROID 

APPLICATION 

“Arduino UNO Programming and Making a Stress Level Parameters 

Detector System” 

 

Abstract 

 
Stress is a human reaction both physically and emotionally (mentally/psychically) when 

there is a change from the environment which requires a person to adapt.  Consulting with 

a Psychologist is one of the ways to overcome stress, but several factors make teenagers 

reluctant to consult to a psychologist directly, including the negative stigma of society 

regarding mental disorders, lack of understanding of mental health, and lack of access to 

psychologists.  Therefore, a stress level parameter detector tool based on an Android 

application was made to make it easier for users to find out their stress levels independently 

at home, and can conduct online consultations with psychologists.  This tool is built using 

a Galvanic Skin Response (GSR) sensor to read skin conductivity based on sweat levels, a 

MAX30102 sensor to read heart rate, and a DS18B20 sensor to read temperature.  Arduino 

processes the three sensors and sends them to the ESP8266 to be forwarded to Firebase 

and displayed in the Android application.  The output of this system is in the form of three 

stress indicators, called skin conductance, heart rate, and body temperature and stress 

level status based on these three indicators, including stress, anxiety, calm and relax.  2 

out of 4 were calm, and the other 2 were anxious indicating that each output from the 

sensor has produced its own value.  The detection results were successfully sent from 

Arduino UNO to ESP8266 then received by Firebase and have been displayed on the 

Android application. 

Keywords: Android, Arduino, DS18B20, ESP8266, Firebase, Galvanic Skin 

Response, MAX30102, Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stres dapat diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak 

menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang (Lestari, 2021). Gejala stres 

dapat dilihat secara fisik maupun mental. Gejala secara fisik di antaranya gangguan 

jantung, tekanan darah tinggi, sakit kepala, telapak tangan dan kaki terasa dingin, 

pernapasan tersengal-sengal dan perut terasa mual. Gejala stres yang berkaitan 

dengan emosional atau mental, yaitu peningkatan kemarahan, frustrasi, depresi, 

kemurungan, kecemasan, masalah dengan memori, kelelahan, dan peningkatan 

penggunaan nikotin, alkohol dan obat-obatan (Jovanovic dalam Gaol, 2016). 

Stres merupakan hal yang wajar, namun stres harus dihindari dari kehidupan 

individu. Pengidap stres harus mampu mengenali, mengurangi bahkan 

menghilangkan stres tersebut. Stres dapat diredakan dengan mengonsultasikannya 

dengan tenaga ahli atau psikolog. Namun, seringkali individu enggan melakukan 

konsultasi dengan tenaga ahli secara langsung dikarenakan adanya stigma negatif 

masyarakat mengenai gangguan mental, kurangnya pemahaman mengenai 

kesehatan mental, dan minimnya akses ke psikolog. 

Dari permasalahan tersebut dibuat sebuah alat yang dapat mendeteksi parameter 

tingkat stres melalui kadar keringat, suhu, dan detak jantung. Alat ini terintegrasi 

dengan aplikasi Android untuk menampilkan status tingkat stres yang dialami oleh 

pengguna serta dapat menampilkan tips menangani rasa stres, rekomendasi tenaga 

ahli, dan memiliki fitur pemesanan jasa konsultasi dengan tenaga ahli. Dengan alat 

ini pengguna yang merasakan gejala stres dapat mengetahui tingkat stres yang 

dialaminya, tips penanganan stres, serta akses ke tenaga ahli yang lebih mudah 

karena alat ini memudahkan pengguna untuk konsultasi jarak jauh dengan tenaga 

ahli sehingga tidak perlu takut dengan stigma negatif masyarakat karena konsultasi 

dilakukan secara online. 

Berdasarkan uraian tersebut, tugas akhir ini dibuat dengan judul “Rancang 

Bangun Sistem Pendeteksi Parameter Tingkat Stres berbasis Arduino dan 

ESP8266 Terintegrasi Aplikasi Android”.
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini antara lain: 

1. Bagaimana merancang sistem pendeteksi parameter tingkat stres berbasis 

Arduino dan ESP8266 terintegrasi aplikasi Android? 

2. Bagaimana sensor GSR, MAX30102 dan DS18B20 dapat membaca 

konduktivitas kulit, detak jantung dan suhu? 

3. Bagaimana Arduino dapat mengirim hasil pembacaan sensor ke ESP8266? 

4. Bagaimana ESP8266 dapat mengirim hasil pembacaan sensor ke database 

Firebase? 

5. Bagaimana pengujian sistem pendeteksi parameter tingkat stres berbasis 

Arduino dan ESP8266 terintegrasi aplikasi Android? 

1.3 Tujuan 

1. Merancang sistem pendeteksi parameter tingkat stres berbasis Arduino dan 

ESP8266 terintegrasi aplikasi Android. 

2. Melakukan pemrograman sensor GSR, MAX30102 dan DS18B20 untuk 

membaca konduktivitas kulit, suhu dan detak jantung. 

3. Melakukan pemrograman Arduino untuk mengirim hasil pembacaan sensor ke 

ESP8266. 

4. Melakukan pemrograman ESP8266 untuk mengirim hasil pembacaan sensor 

ke database Firebase. 

5. Melakukan pengujian sistem pendeteksi parameter tingkat stres berbasis 

Arduino dan ESP8266 terintegrasi aplikasi Android. 

5.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah : 

1. Alat 

2. Laporan Tugas Akhir 

3. Artikel Jurnal 

4. Poster
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan Rancang Bangun Sistem Pendeteksi Parameter 

Tingkat Stres Berbasis Arduino dan ESP8266 Terintegrasi Aplikasi Android 

dengan subjudul “Pemrograman Arduino UNO dan Pembuatan Sistem Pendeteksi 

Parameter Tingkat Stres” dapat disimpulkan: 

1. Sistem pendeteksi parameter tingkat stres dirancang menggunakan sensor 

Sensor GSR dengan pasokan tegangan sebesar 5V, sensor MAX30102 dengan 

pasokan tegangan 3,3V dan sensor DS18B20 dengan pasokan tegangan 5V 

yang dibantu dengan resistor 4.7k𝛺 sebagai penstabil hasil pengukuran, 

resistor 220𝛺 sebagai penahan arus dan dioda zener 3,3V sebagai penstabil 

tegangan. 

2. Sensor GSR, sensor MAX30102 dan sensor DS18B20 diprogram di dalam 

board Arduino UNO, pemrograman berjalan dengan baik dibuktikan dengan 

kode program yang berhasil di-compile dan di-upload ke dalam board Arduino 

UNO serta status tingkat stres yang dihasilkan pada pengujian menunjukkan 

kesesuaian hasil dengan salah satu kondisi yang tertulis pada kode program. 

3. Arduino UNO dapat mengirim hasil deteksi ke ESP8266 dengan melakukan 

pemrograman pada keduanya, pada pemrograman Arduino UNO hasil deteksi 

sensor dikirim dan pada pemrograman ESP8266 hasil deteksi sensor diterima. 

Arduino berhasil mengirim data ke ESP8266 dibuktikan dengan terkirimnya 

data hasil deteksi ke aplikasi Android, karena proses pengiriman data dari 

Arduino ke aplikasi Android memerlukan ESP8266 sebagai pengirimnya dan 

Firebase sebagai database-nya. 

4. ESP8266 dapat mengirim data hasil deteksi ke Firebase dengan melakukan 

pemrograman pada ESP8266. Pemrograman dimulai dari menerima hasil 

deteksi dari Arduino UNO sampai mengirim hasil deteksi ke Firebase. Hasil 

deteksi akan dikirim jika ESP8266 menerima perintah kirim atau “1” dari 

Firebase, jika menerima perintah “0” maka ESP8266 tidak akan mengirim data 

atau berhenti mengirim data. Pemrograman berjalan dengan baik dibuktikan 
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dengan kode program yang berhasil di-compile dan di-upload ke dalam board 

ESP8266 serta hasil deteksi yang dapat diterima oleh aplikasi Android. 

5. Pengujian sistem pendeteksi stres dilakukan dengan 4 orang sampel dengan 

masing-masingnya dilakukan pengujian sebanyak 4 kali, menghasilkan 2 status 

tenang dan 2 status cemas serta melakukan pengukuran waktu pembacaan 

sensor dan menghitung rata-ratanya. Dari ketiga sensor, sensor MAX30102 

memiliki waktu pembacaan paling lama, sehingga dijadikan acuan untuk 

menghitung estimasi waktu pembacaan. Estimasi waktu yang dihasilkan 

adalah 40.05 detik. 

5.2 Saran 

Dari pembahasan di atas saran bagi penulis adalah dalam menggunakan alat 

ukur ataupun sedang menjalankan suatu sistem sebaiknya lebih teliti dan lebih 

memperhatikan sensitivitas sensor
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Kode Program Arduino UNO 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <OneWire.h> 

#include <DallasTemperature.h> 

#include <Wire.h> 

#include "MAX30105.h" 

#include "heartRate.h" 

 

SoftwareSerial uno(3,4);//rx,tx 

 

const int GSRpin = A0; 

#define DSsensor 8 

 

OneWire oneWire(DSsensor); 

DallasTemperature sensorSuhu(&oneWire); 

MAX30105 particleSensor; 

 

const byte RATE_SIZE = 4; //Increase this for more averaging. 4 is 

good. 

byte rates[RATE_SIZE]; //Array of heart rates 

byte rateSpot = 0; 

long lastBeat = 0; //Time at which the last beat occurred 

 

String hasil = " "; 

float GSR = 0; 

float beatsPerMinute; 

int myBPM; 

float suhu = 0; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  uno.begin(9600); 

pinMode(GSRpin, INPUT); 

pinMode(DSsensor, INPUT); 

 

if (!particleSensor.begin(Wire, I2C_SPEED_FAST)) { 

    Serial.println("MAX30102 was not found. Please check 

wiring/power. "); 
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    while (1); 

  } 

  Serial.println("Place your index finger on the sensor with 

steady pressure."); 

  particleSensor.setup(); //Configure sensor with default settings 

  particleSensor.setPulseAmplitudeRed(0x0A); //Turn Red LED to low 

to indicate sensor is running 

  particleSensor.setPulseAmplitudeGreen(0); //Turn off Green LED 

  delay(1000);} 

   

void loop(){ 

  int GSRval = analogRead(GSRpin); 

  GSR = GSRval*(5.0/1023.0); 

  

 long irValue = particleSensor.getIR(); 

 if (checkForBeat(irValue) == true) { 

    //We sensed a beat! 

    long delta = millis() - lastBeat; 

    lastBeat = millis(); 

    beatsPerMinute = 60 / (delta / 1000.0); 

    if (beatsPerMinute < 255 && beatsPerMinute > 20) { 

      rates[rateSpot++] = (byte)beatsPerMinute; //Store this 

reading in the array 

      rateSpot %= RATE_SIZE; //Wrap variable 

      //Take average of readings 

      myBPM = 0; 

      for (byte x = 0 ; x < RATE_SIZE ; x++) 

        myBPM += rates[x]; 

      myBPM /= RATE_SIZE; 

  sensorSuhu.requestTemperatures(); 

  suhu = sensorSuhu.getTempCByIndex(0); 

  Serial.print("hasil = "); 

  Serial.println(hasil); 

  Serial.print("GSR : "); 

  Serial.println(GSR); 

  Serial.print("BPM : "); 

  Serial.println(myBPM); 

  Serial.print("SUHU : "); 

  Serial.println(suhu); 
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  StaticJsonDocument<200> doc; 

   doc["hasil"]      = hasil; 

   doc["keringat"]   = GSR; 

   doc["detak"]      = myBPM; 

   doc["suhu tubuh"] = suhu; 

    

 // Send the JSON document to esp 

 serializeJson(doc, uno); 

 Serial.println(); 

 delay(2000); 

 { 

    if ((GSR<2)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Rileks";//1 

    delay(1000); 

    } 

    if ((GSR<2)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Rileks";//2 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//3 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//4 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Rileks";//5 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//6 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//7 

    delay(1000); 
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    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//8 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Tenang";//9 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Tenang";//10 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//11 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//12 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Tenang";//13 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Tenang";//14 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//15 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR<2)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//16 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 



L-5 Kode Program 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

    hasil = "Rileks";//17 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Tenang";//18 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Tenang";//19 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>100)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Tenang";//20 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//21 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//22 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//23 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//24 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//25 
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    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Tenang";//26 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//27 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//28 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Tenang";//29 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//30 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//31 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>2&&GSR<4)&&(myBPM>100)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//32 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Tenang";//33 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 
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    hasil = "Tenang";//34 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Cemas";//35 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>100)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Cemas";//36 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//37 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//38 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//39 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//40 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//41 

    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//42 
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    delay(1000); 

    } 

    else if 

((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//43 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//44 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//45 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//46 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//47 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>4&&GSR<6)&&(myBPM>100)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Stres";//48 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Tenang";//49 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Tenang";//50 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Cemas";//51 

    delay(1000); 

    } 
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    else if ((GSR>6)&&(myBPM>100)&&(suhu>36&&suhu<37)){ 

    hasil = "Cemas";//52 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Tenang";//53 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//54 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//55 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>100)&&(suhu>35&&suhu<36)){ 

    hasil = "Cemas";//56 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//57 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//58 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Cemas";//59 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>100)&&(suhu>33&&suhu<35)){ 

    hasil = "Stres";//60 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>60&&myBPM<70)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//61 

    delay(1000); 
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    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>70&&myBPM<90)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Cemas";//62 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>90&&myBPM<100)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Stres";//63 

    delay(1000); 

    } 

    else if ((GSR>6)&&(myBPM>100)&&(suhu<33)){ 

    hasil = "Stres";//64 

    delay(1000); 

    } 

    else{ 

    hasil = "tdk terbaca"; 

    delay(1000); 

  } 

 } 

} 

 } 

 } 

Kode Program ESP8266 

#include <ArduinoJson.h> 

#include "SoftwareSerial.h" 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include "FirebaseESP8266.h" 

 

SoftwareSerial uno(D2,D3);//rx, tx 

 

#define FIREBASE_HOST "ganti-sensor-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app"          //Your Firebase Project 

URL goes here without "http:" , "\" and "/" 

#define FIREBASE_AUTH "HX2a27ll9MVriVB66hRP3qDRyMl1KZ87BeQRIzld"             

//Your Firebase Database Secret goes here 

#define WIFI_SSID "Torsi"                                                   

//your WiFi SSID for which yout NodeMCU connects 

#define WIFI_PASSWORD "torsi123" 
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FirebaseData firebaseData; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600);                                   // Select 

the same baud rate if you want to see the datas on Serial Monitor 

  uno.begin(9600);  

  Serial.begin(9600);                                   // Select 

the same baud rate if you want to see the datas on Serial Monitor 

  uno.begin(9600);  

  Serial.println("Serial communication started\n\n");   

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD);                 //try to 

connect with wifi 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.print(WIFI_SSID); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected to "); 

  Serial.println(WIFI_SSID); 

  Serial.print("IP Address is : "); 

  Serial.println(WiFi.localIP());                 //print local IP 

address 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH);   // connect to 

firebase 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

  delay(1000); 

} 

void loop() {  

while (uno.available()) 

  { 

    StaticJsonDocument<300> doc; 

    DeserializationError err = deserializeJson(doc, uno); 

    if (err == DeserializationError::Ok) 

  { 

 String hasil      = doc["hasil"]; 

 //int hasilsensor = hasil.toInt(); 

 float GSR = doc["keringat"]; 
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 int myBPM = doc["detak"]; 

 int suhu  = doc["suhu tubuh"]; 

  delay(1000); 

 if (Firebase.getInt(firebaseData, "/perintah")){ 

  if (firebaseData.dataType()=="int") 

  { 

    int FBStatus = firebaseData.intData(); 

    if (FBStatus == 1){ 

  Serial.println(hasil); 

  Serial.println(GSR); 

  Serial.println(myBPM); 

  Serial.println(suhu); 

    Firebase.setInt(firebaseData, "/hasil/konduktansi", GSR); 

    Firebase.setInt(firebaseData, "/hasil/detak", myBPM); 

    Firebase.setInt(firebaseData, "/hasil/suhu", suhu); 

    Firebase.setString(firebaseData, "/hasil/status", hasil);} 

    else if (FBStatus == 0){ 

    Serial.println("selesai");} 

    } 

    } 

  } 

 } 

  }



L-5 Dokumentasi 
 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 



L-5 Dokumentasi 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 


